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ABSTRAK 

Puro Mangkunegaran adalah salah satu istana di kota Surakarta yang 

sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat sejak Mangkunegara X 

bertahta tahun 2022. Dengan jiwa mudanya, Mangkunegara X telah banyak 

mengadakan perubahan di lingkungan Puro Mangkunegaran, antara lain 

pembangunan taman Pracima, mengadakan regenerasi abdi dalem Lagenpraja, 

peningkatan karawitan dan tari untuk masyarakat umum, dan mendirikan Panti 

Budaya untuk memajukan Puro Mangkunegaran sebagai salah satu tempat 

pariwisata unggulan Surakarta. Semenjak Mangkunegara X bertahta, Puro 

Mangkunegaran belum menghasilkan karya tari, sehingga saat ini hanya 

menggunakan materi tari-tari yang ada sebelumnya. Diketahui bahwa tari wireng 

yang ada saat ini adalah karya masa Mangkunegara ke IV-V, sehingga 

Mangkunegaran perlu untuk membuat karya baru yang menarik sebagai materi 

untuk pariwisata. Solusi yang ditawarkan melalui program PKM Karya Seni ini 

adalah merekonstruksi salah satu tari wireng yakni beksan Kethek yang dianggap 

menarik sebagai kemasan pariwisata Puro Mangkunegaran. Target dari kegiatan 

ini adalah terciptanya beksan wireng Kethek dengan dukungan karawitan generasi 

muda yang telah dirintis sejak Mangkunegara X bertahta. Manfaat dari kegiatan 

ini adalah untuk memajukan kesenian di Panti Budaya Langenpraja Puro 

Mangkunegaran, sebagai bentuk tindak lanjut kerjasama antara ISI Surakarta dan 

Puro Mangkunegaran.   

 

Kata kunci: rekonstruksi, beksan wireng, pariwisata, mangkunegaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

 

(Gambar 1. Pertunjukan tari Mangkunegaran dalam peresmian Taman 

Pracita, tahun 2022). 

 

Puro Mangkunegaran adalah sebuah istana wujud dari perjuangan RM. Said 

yang telah berjuang bertahun-tahun hingga berhasil mendapatkan kedudukan 

sebagai penguasa Mangkunegaran dengan gelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati 

Mangkunegara I. Meskipun wilayah kekuasaannya tidak seluas Karaton Surakarta 

maupun Kasultanan Yogyakarta, Pura Mangkunegaran memiliki peran besar 

dalam kehidupan tari di Surakarta. Dapat dikatakan bahwa kemunculan tari gaya 

Mangkunegaran adalah bersamaan dengan kemunculan Pura Mangkunegaran. 

Semenjak pemerintahan MN I hingga mangkunegara V, perkembangan kesenian 

terutama tari adalah cukup pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karya tari 

yang tercipta pada masa MN IV-V. 
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Semenjak Mangkunegara IX wafat dan digantikan oleh putranya, Puro 

Mangkunegaran menjilma menjadi destinasi wisata kota solo yang cukup menarik 

bagi wisatawan lokal maupun internasional. Beberapa kali Puro Mangkunegaran 

menjadi tempat untuk acara-acara penting, seperti G-20 2022, pembukaan Asean 

Para Games 2022, 1 Abad Muhammadiyah, dan 1 abad NU, serta menjadi tempat 

Presiden RI Ngunduh Mantu, hingga peresmian atau kunjungan dari beberapa 

menteri. Hal ini menunjukkan kemajuan Puro Mangkunegaran di bawah 

kepemimpinan Mengkunegara X sejak tahun 2022.  

Eksistensi Puro Mangkunegaran sebagai wadah untuk melestarikan budaya 

Jawa, juga memiliki visi untuk memajukan solo sebagai tempat pariwisata. Dalam 

rangka untuk mencapai tujuan tersebut, Mangkunegaran juga harus 

memperhatikan dan meningkatkan kualitas keseniannya sebagai salah satu faktor 

pendukungnya. Salah satunya adalah seni tari. Puro Mangkunegaran dikenal 

memiliki produk karya tari yang cukup banyak. Meskipun Mangkunegaran berada 

di satu wilayah dengan Karaton Kasunanan, akan tetapi gaya tarinya memiliki 

corak/ kekhasan yang tersendiri, dan berbeda dengan tari pada umumnya. Tari 

gaya Mangkunegaran yang jumlahnya banyak dan dikenal oleh masyarakat luas 

adalah jenis tari wireng, yaitu tari yang bertema perang. Berikut adalah daftar tari 

wireng Mangkunegaran yang tercipta pada masa MN I-VIII.    
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Daftar Beksan Wireng Gaya Mangkunegaran 

No Nama Beksan Wireng Masa Pemerintahan 

1 Wireng Janaka Cakil MN I 

2 Wireng Harjuna Mangsah MN III 

3 Wireng Putri Lenggotbowo 

4 Wireng Panji Anom  

 

 

MN IV 

5 Wireng Sinibondo 

6 Wireng Klana Topeng 

7 Wireng Lawung 

8 Wireng Bandawala 

9 Wireng Bandabaya 

10 Wireng Bandayuda 

11 Wireng Tameng Subala 

12 Wireng Rewataka (Bugis) 

13 Wireng Gunungsari Topeng 

14 Wireng Arjunasasra Sumantri MN V 

15 Wireng Tayungan 

3 Wireng Wirun  

4 Wireng Klana Jayengsari 

5 Wireng Karna Janaka 

6 Wireng Keratarupa 

7 Wireng Sancaya Kusumawicitra 

8 Wireng Kethek 

9 Wireng Palgunadi Janaka 

10 Wireng Rewantaka (Bugis) 

11 Wireng Lawune 

12 Wireng Janaka Supala  

 

         MN ? 
13 Wireng Wirapertama 

14 Wireng Gathutkaca Dadhungawuk 

15 Wireng Werkudara Suratrimantra 

16 Wireng Durga Wilutama 

17 Wireng Mandra Asmara  

MN VII 18 Wireng Mandra Kusuma 

19 Wireng Mandra Retna 

20 Wireng Mandrasari  

MN VIII 21 Wireng Menak Koncar 

22 Wireng Priyambada- Mustakaweni 

23 Wireng Minakjingga- Damarwulan 
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Di antara jumlah tari wireng tersebut, hingga sekarang hanya beberapa yang 

eksis, antara lain: wireng Bandabaya, wireng Janaka- Supala, Gathtutkaca-

Dhadhungawuk, Sancaya-Kusumawicitra, dan wireng Wirapratama. Untuk 

keperluan jamuan wisatawan, adalah wireng Gathtutkaca-Dhadhungawuk yang 

sering dipergelarkan. Hal yang menjadi pertimbangan, karena tari tersebut 

dipandang menarik dan menghibur, dibandingkan dengan wireng-wireng lainnya. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Semenjak Mangkunegara X bertahta, Puro Mangkunegaran belum 

menghasilkan karya tari wireng yang menjadi unggulan tari gaya Mangkunegaran. 

Baik tari karya baru atau merekonstruksi tari yang sudah ada. Selama ini 

Mangkunegaran masih menggunakan dan melestarikan karya-karya lama 

peninggalan Mangkunegara-Mangkunegara sebelumnya. Mangkunegara X yang 

relatif masih sangat muda, memiliki semangat yang luar biasa dalam 

mengembangkan kesenian di Puro Mangkunegaran. Dengan program yang beliau 

rencanakan, dan regenerasi pengurus, serta abdi dalem, maka juga dipandang 

perlu untuk menciptakan karya baru sebagai produk karya Mangkunegara X.      

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Karya Seni dengan judul 

“Rekonstruksi Beksan Wireng Kethek di Panti Budaya Langenpraja Sebagai 

Produk Pariwisata Puro Mangkunegaran” adalah bentuk konservasi atau 

pelestarian dan pengembangan terhadap seni tradisi di lingkungan istana 

khsusunya Mangkunegaran. Selama kepemimpinan Mengkunegara IX hingga MN 

X, penciptaan karya tari di dalam Mangkunegaran adalah sangat jarang dilakukan. 
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Kondisi ini sangat berbeda dengan di Kasultanan Yogyakarya yang produktif 

menghasilkan karya-kaya seni baik tari maupun karawitan. Hal ini tentu 

disebabkan oleh banyak faktor, baik secara internal maupun eksternal. Salah satu 

faktor yang sangat dirasa adalah kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni 

di dalam Pura Mangkunegaran, khususnya di bagian abdi dalem tari Langenpraja.  

Kemajuan Puro Mangkunegaran yang sedang dibangun oleh MN X saat 

ini, tentu juga harus diimbangi dengan memajukan keseniannya. Artinya sebagai 

destinasi wisata, Puro Mangkunegaran sangat perlu meningkatkan kualitas 

keseniannya. Salah satunya melalui kekaryaan seni sebagai produk pariwisata yang 

menarik. Tari-tari khususnya wireng yang ada, dianggap terlalu panjang durasinya 

sehingga kurang relevan untuk pertunjukan pariwisata. Oleh karena itu, perlu 

upaya untuk mencipta atau menggali beksan wireng yang menarik sebagai 

pertunjukan wisata. Berikut adalah beberapa pokok permasalahan yang perlu 

segera untuk diatasi di lingkungan Puro Mangkunegaran. 

1. Kurangnya program untuk peningkatan tari di lingkungan 

Mangkunegaran 

2. Terlambatnya proses regenerasi abdi dalem (penari) 

3. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni untuk 

menciptakan karya tari 

4. Minimnya produk kekaryaan tari semenjak MN IX-MN X 
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BAB II 

METODOLOGI 

 

a. Solusi Yang Ditawarkan 

Atas dasar permasalahan yang sedang ada di Puro Mangkunegaran saat ini, 

ISI Surakarta yang telah menjalin kerjasama (MoU) dengan pihak Puro 

Mangkunegaran sudah sewajarnya ikut andil dalam mengatasi permasalahan 

tersebut. Solusi yang ditawarkan melalui program PKM karya Seni ini adalah 

mengadakan rekonstruksi beksan wireng Kethek, dengan cara menafsir sumber 

(Serat) yang ada pada Perpustakaan Rekso Pustoko Puro Mangkunegaran. 

Kegiatan ini akan dimulai dari penggalian tari wireng Kethek dan didukung oleh 

pengrawit yang terdiri dari para generasi muda pengrawit kanoman Panti Budaya 

Puro Mangkunegaran. Baik Penari maupun pengrawit, mereka mayoritas adalah 

warga kota Surakarta dan sekitarnya. 

 

 

(Gambar 2. Penggalian beksan Wireng Kethek di Prangwedanan Puro 

Mangkunegaran, Tahun 2023) 
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(Gambar 3. Karawitan Muda Panti Budaya Puro Mangkunegaran saat latihan di 

Prangwedanan Puro Mangkunegaran, tahun 2023) 

 

 

Formasi Dapukan Pengrawit Kanoman Panti Budaya 

No Nama Dapukan 

1 Bayu Adi Prasetya Rebab 

2 Bambang Sosodoro Kendang 

3 Rustama Mukti Gender 

4 Yanuar Bonang 

5  Damar Sasongko Bonang Penerus 

6 Doni Slentem 

7 Bima Ikhsan Demung I 

9 Adya Saron 1 

10 Danang Lawu Saron II 

11 Yulianto Saron III 

12 Muhammad Ainun Saron IV 

13 Kiki Indra Peking 

14 Dzahri Kethuk 

15 Danang Sarwoko Kenong 

16 Radya Gong 

17 Henri Pradana Gambang 

18 Tutik Ratih Vokal Sindhen 

19 Desi Kartika Vokal Sindhen 

20 Prasasti Vokal Sindhen 
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b. Target Luaran 

Target kegiatan program PKM Karya Seni yang akan dilaksanakan di 

Panti Budaya Puro Mangkunegaran adalah berwujud karya rekonstruksi yakni 

beksan Wireng Kethek. Tari ini dipandang menarik sebagai pertunjukan untuk 

pariwisata di Puro Mangkunegaran. Berpijak pada pakem (aturan) gending beksan 

wireng yang sudah ada di Mangkunegaran, karya tari Wireng Kethek ini memiliki 

struktur  sebagai berikut. 

 

 

 

Komposisi gending Beksan Wireng Kethek 

1. Pathetan Sanga Jugag 

2. Ada-ada Srambahan Sanga 

3. Sampak Sanga 

4. Ladrang Wani-wani Slendro Sanga 

5. Srepeg Sanga 

6. Ayak-ayakan Sanga, Sampak. 

 

 

 

Struktur 
Gending 

Wireng Kethek 
 

1. Maju Beksan 
Gawang 
Supono: 
pathetan- 
Ada-ada 

 

2. Gending Beksan 
Baku: 

Ladrang Wani-
Wani Slendro 

Sanga 

3. Beksan 
Perangan: 

Srepegan dados 
Ayak-ayak Sanga 

wiled 

4. Mundur 
Beksan: 

 
Sampak 
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Deskripsi Gerak Beksan Wireng Kethek  

(Tanskrip Naskah Oleh M.Dm. Suyanto, 1997) 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta sebagai lembaga pendidikan 

tinggi yang menyelenggarakan pendidikan kesenian, sudah semestinya menjadi 

tauladan dan pelopor dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dikti dan juga 

lembaga. Terlebih, ISI Surakarta berada di pusat kota budaya yang telah mendapat 

dukungan dan kepercayaan dari masyarakat luas. Maka, lembaga sudah 

seharusnya merealisasikan misi dan mendinamisasikan kehidupan seni budaya di 

masyarakat. Untuk itu segenap anggota civitas akademika seyogyanya 

memberikan perhatian secara serius dan senantiasa merespons permasalahan seni 

di masyarakat. Dalam konteks ini, sebagai salah satu anggota civitas akademika 

ISI Surakarta, pengusul merasa ikut bertanggung jawab atas misi yang diemban 

tersebut. Untuk itu pada kesempatan ini, pengusul memberanikan diri untuk ikut 

berpartisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan yang ada, melalui program 

PKM Karya Seni. 

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Karya Seni, ISI 

Surakarta telah mendapat kepercayaan dan pengkuan dari masyarakat luas, karena 

dalam setiap tahunnya banyak kegiatan-kegiatan di luar kampus atau daerah-

daerah baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa telah terlaksaan 

dengan baik. Seperti contoh kegiatan lomba atau festival karawitan yang 

diselenggarakan pada tiap tiap kabupaten, dalam setiap tahunnya selalu 

mendatangkan juri dari ISI Surakarta. Juga workshop atau pelatihan karawitan 

yang diadakan di daerah daerah juga mengundang pemateri dari dosen ISI 

Surakarta. Termasuk kegiatan KKN atau PKL mahasiswa yang dilakukan di 

daerah daerah seperti Wonogiri, Blora, Pacitan, Banyumas, termasuk Karisidenan 

Surakarta tentu telah terjalin hubungan kerjasama antar lembaga instansi, maupun 

kelompok-kelompok mayarakat.        
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Pelaksana kegiatan ini adalah dosen karawitan pada ISI Surakarta yang 

memiliki bekal dan kemampuan di bidang seni karawitan. Keterkaitan antara 

kualifikasi akademik dengan kegiatan yang dilaksanakan adalah sangat 

mendukung. Pengalaman di bidang kegiatan pengabdian pada masyarakat maupun 

pelatihan bidang seni karawitan juga dipandang sangat memadai. Lebih dari itu, 

kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa untuk melatih kepekaan mereka terhadap 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Pada tataran praktis, 

kegiatan ini juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai 

bagaimana menimba pengetahuan dari para seniman tari dan kaarwitan di Puro 

Mangkunegaran.  

Ketua dan anggota pelaksana kegiatan PKM Karya Seni ini adalah dosen 

tari dan karawitan yang telah memiliki pengalaman berkesenian, baik sebagai 

pengajar gamelan, komposer gamelan, juri, maupun kurator baik ditingkat lokal, 

nasional, dan internasional. Ketua dan anggota PKM ini juga merupakan abdi 

dalem Kemantren Langenpraja Puro Mangkunegaran. Berbekal pengalaman-

pengalaman empiris tersebut, diharapkan dapat membantu memecahkan 

permasalahan mitra dengan mencarikan solusinya agar target dari kegiatan PKM 

karya Seni ini dapat tercapai dengan baik.   
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GAMBARAN IPTEKS YANG AKAN DIBERIKAN KEPADA MITRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengusul  

Tindakan 

Luaran 

Pengusul Melakukan 

Observasi (Lokasi, 

Sarana Prasarana, 

dan Pengrawit 

 

1. Tari Wireng 
Kethek 

2. Pementasan 
Kolaborasi 
dengan wayang 
kulit 

3. Jurnal  

Mitra  
Panti Budaya Puro  
Mangkunegaran 

1. Melihat 
Kondisi Mitra 

2. Mencermati 
Permasalahan 

Menentukan 
Metode dan 
Pendekatan  
Menentukan Materi 
Menentukan Jadwal 
Latihan 
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Gending Beksan Wireng Kethek 

 

1. Pathetan Sanga Jugag 

2. Ada-ada Srambahan Sanga (Gaya Mangkunegaran) 

3. Srepegan (maju beksan) 
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4. Ladrang Wani-wani Laras Slendro Sanga 

Buka:                                                                                                                w     

.  t  .  e    .  t  .  w    .  y  .  e    .  y  .  ngt 

 

_y  1  t  y    w  e  y  nt    y  1  t  y    w  e  y  nt  

2  3  5  3    5  2  5  n3    6  5  3  5    3  2  1  g2 

5  6  5  3    5  6  5  n2    5  6  5  3    5  6  5  n2  

3  5  6  5    2  3  5  n6    2  3  2  1    y  t  e  ngt_ 
 

5. Srepeg Sanga (Beksan Perangan) 

6. Ayak-ayakan 
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STRUKTUR SAJIAN BEKSAN WIRENG KETHEK 

Struktur Sajian Gending  Pola Lantai 

Maju Beksan 

- Sembahan sila 
- Sembahan 

jengkeng 
- Sabetan 
 

 

- Lumaksana kalang 
tinantang 

 

 

 

- Ombak banyu 
sririg 

- Besut (gendhing 
seseg) 

- Nikel warti 
- Sila hanuraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Srepeg 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gending 
Suwuk 
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Beksan 

- Sembahan sila 
- Sembahan 

jengkeng (Mlebet 
kendhangan 
ciblon) 

 

 

- Sabetan (pada saat 
besut menjadi 
berhadapan) 

 

 

 

 

 

- Sekaran I 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

- Ladrang 
Wani-wani 
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- Sekaran II 
 

 

 

 

 

- Sekaran III 
 

 

 

 

- Besut, srisig 
- Mere, sabetan 
 

 

 

 

 

- Sekaran IV 
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- Sekaran V 
 

 

 

- Mubeng, gapruk, 
trecet 

 

 

 

 

- Sabetan 
 

 

 

 

 

- Srisig  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Srepegan 
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Perangan 

- Perang prapatan I 
 

 

 

 

- Perang prapatan II 
 

 

 

 

- Perang prapatan III  
 

 

 

 

- Perang prapatan 
IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

Srepegan 
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- Besut, srisig 
 

 

 

 

 

- Perang colongan 
 

 

 

 

 

- Srisig 
 

 

 

 

 

- Besut, nyedak, 
perang junjungan I 
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- Perang junjungan 
II 

 

 

 

 

 

- Perang junjungan 
III 
 

 

 

 

- Jeblos, gapruk 
(seseg) 
 

 

 

 

 

- Perang onclangan I 
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- Perang onclangan 
II 

 

 

 

 

 

- Gapruk 
 

- Jengkeng 
- Ulap-ulap 
 

 

 

 

- Besut, lumaksana 
kalang tinantang 

- Besut, tanjak 
tancep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayak-ayak 
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Mundur Beksan 

- Sabetan 
 

- Srisig 
 

 

- Mbalik kanan, 
jengkeng kodok, 
sembah dalem 

 

 

 

 

Sampak 

 

 

 

 

Gending 

Suwuk 

 

Pathetan 
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Foto-foto Kegiatan Pentas Beksan Wireng Kethek 

 
(Gambar 1. Empat Penari kethek: Hijau, Kuning. Merah. Putih)  

 

 
 

 
(Gambar 2. Maju Beksan. Dari sembahan-sabetan-lumaksana) 
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(Gambar 3. Beksan pokok gending Ladrang Wani-wani: mulai sembahan) 

 

 

 

 

 
(Gambar 4. Beksan pokok: sekaran kethek. Gending Ladrang Wani-wani) 
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(Gambar 5. Beksan Perangan: perang prapatan. Gending: Srepeg) 

 

 

 

 

 
(Gambar 6. Beksan Perangan: Junjungan. Gending: Srepeg) 
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(Gambar 7. Beksan Perangan: Sampyuh. Gending: Ayak-ayakan) 

 

 

 

 

 
(Gambar 8. Mundur  Beksan: Srisig. Gending: Sampak) 
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Susunan Pengrawit Beksan Wireng Kethek 

No Nama  Dapukan 

1 I Yoso Rebab 

2 Bambang Sosodoro, S.Sn., M.Sn. Kendang 

3 Paimin, Gender 

4 Heriyanto, S.Sn. Bonang 

5  Lanjar Bonang Penerus 

6 Suripto Slentem 

7 Rustama, S.Sn. Demung 

8 Sukamto, S.Kar. Demung 

9 Damar Sasongko, S.Sn. Saron 

10 Danang Sarwoko, S.Sn Saron 

11 Bima Saron 

12 Dzari Saron 

13 Purwanto Peking 

14 Sujarwo, S.Sn Kenong 

15 Agus Kempul 

16 Hali Jarwo Gong 

17 Doni Gerong 

18 Sutimin Gerong 

19 Yanuar Gerong 

20 Adya Tambur 

21 Bayu Gambang Gangsa 

22 Paino Kethuk 

23 Juang Penembung 

24 Abi Keprak 

28 Nanang Bedhug 

29 Ratih Sindhen 

30 Murni  Sindhen 
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31 Desi Sindhen 

32 Yayuk  Sindhen 

33 Sumarni Sindhen 

34 Suparni Sindhen 

35 Ratmi Sindhen 

36 Legiyo Gender Penerus 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Rekonstruksi beksan Wireng Kethek adalah salah satu wujud kepedulian 

dan kesadaran untuk mengembangkan seni tari khususnya di Puro 

Mangkunegaran. Penggalian beksan Wireng Kethek telah dilakukan dengan 

membaca naskah lama, kemudian ditafsir atau disusun ulung dengan mengacu 

pada unsur-unsur gerak tari gaya Mangkunegaran. Pakem gerak tari gaya 

Mangkunegaran terdiri dari maju beksan (sembahan, sabetan, lumaksana, ombak 

banyu), beksan baku (sekaran-sekaran, perangan prapatan, junjungan, dll), dan 

mundur beksan (sembahan, sabetan, lumaksana, ombak banyu, besut, srisig, 

tanjak, jengkeng, sila). Gending yang digunakan dalam beksan Wireng Kethek 

adalah mengacu pada keterangan dalam tanskrip naskah oleh M.Dm. Suyanto, 

(1997), adalah ladrang Wani-wani laras Slendro Sanga. Adapun gending lainnya 

adalah srepegan, ayak-ayakan, dan sampak. 

Beksan Wireng Kethek yang terdiri dari empat (catur) penari yaitu kethek 

abang, ijo, kuning, dan putih telah disusun kembali dengan konsep pemadatan agar 

sesuai dengan kebutuhan pariwisata Puro mangkunegaran. Hasil kegiatan ini telah 

dipentaskan dalam rangka Pengetan Adeging Praja Mangkunegaran Ingkang 

Kaping 266 Warsa, yang berkolaborasi dengan wayang kulit dapat dilihat pada 

tautan berikut (menit 1.23.52 sampai: 1.33.49)  

https://www.youtube.com/watch?si=4ilDNN__gRLu_Hku&v=PTh0uNwz4qE&fe

ature=youtu.be 

https://www.youtube.com/watch?si=4ilDNN__gRLu_Hku&v=PTh0uNwz4qE&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=4ilDNN__gRLu_Hku&v=PTh0uNwz4qE&feature=youtu.be
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